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Abstract  
Introduction: School-age children have a high risk of tooth decay because they often consume 
foods and drinks that can damage teeth. This is caused by a lack of understanding of how to 
maintain oral health, so health promotion is needed with interesting methods, one of which is 
through snakes and ladders games. Objective: This study aims to analyze the effect of snakes 
and ladders game on increasing knowledge about oral health in students of Al-Jannah Islamic 
Elementary School, Indramayu Regency. Material and Method: This study used a pre-
experimental design with the One Group Pre-Test and Post-Test method. The research sample 
was selected using simple random sampling technique based on inclusion and exclusion criteria, 
with a total of 59 children. Activities were carried out in one meeting and data were collected 
through pre-test and post-test. Results: The results showed a significant difference (p<0.05) 
between the data before and after counseling using snakes and ladders game, which means that 
snakes and ladders game has an influence on increasing students' knowledge about oral health. 
Conclusion: Health counseling through snakes and ladders game proved to be effective in 
increasing understanding of oral health in students of Al-Jannah Islamic Elementary School, 
Indramayu Regency.  
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Pengaruh Permainan Ular Tangga dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut Di SD Islam Al-Jannah Kabupaten 

Indramayu  
 

Abstrak  

Pendahuluan: Anak usia sekolah memiliki risiko tinggi mengalami kerusakan gigi karena 

sering mengonsumsi makanan dan minuman yang dapat merusak gigi. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut, sehingga diperlukan 

promosi kesehatan dengan metode yang menarik, salah satunya melalui permainan ular tangga. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan ular tangga terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa SD Islam Al-Jannah, 

Kabupaten Indramayu. Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre 

eksperimental dengan metode One Group Pre-Test and Post-Test. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dengan 

jumlah peserta sebanyak 59 anak. Kegiatan dilakukan dalam satu kali pertemuan dan data 

dikumpulkan melalui pre-test dan post-test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara data sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan 

permainan ular tangga yang artinya permainan ular tangga memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut. Kesimpulan: Penyuluhan 

kesehatan melalui permainan ular tangga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa SD Islam Al-Jannah, Kabupaten Indramayu.  

 

Kata Kunci: Permainan Ular Tangga; Anak Usia Sekolah; Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan 

Mulut. 
 

 

PENDAHULUAN  

Pada anak usia sekolah, kerusakan gigi merupakan masalah kesehatan yang serius. Kerusakan 
gigi dapat menyebabkan kerusakan pada struktur gigi dan menyebabkan gigi berlubang, yang 
dapat menyebabkan infeksi yang menyebabkan anak sakit. Anak-anak harus tetap di rumah 
karena mereka tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari, termasuk belajar. Selain itu, anak-
anak mungkin mengalami masalah nutrisi dan nafsu makan mereka akan berkurang.1 Hasil 
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa karies gigi di Indonesia 
sebesar 92,6% pada usia 5 hingga 9 tahun dan 73,4% pada usia 10 hingga 14 tahun; masalah 
gusi atau abses sebesar 11% pada usia 5 hingga 9 tahun dan 11,3% pada usia 10 hingga 14 
tahun, yang menunjukkan bahwa kerusakan gigi dan penyakit periodontal adalah penyakit gigi 
yang paling umum dialami anak-anak.2 Data di atas menunjukkan bahwa anak-anak usia 
sekolah dasar cenderung tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut mereka dengan baik.3 
Menjaga kesehatan mulut merupakan hal yang penting pada masa pertumbuhan anak karena 
kondisi gigi susu saat ini sangat menentukan kondisi gigi permanen pengganti, keberadaan gigi 
susu di rongga mulut menjadi suatu faktor penting dalam menjaga integritas lengkung gigi 
rahang atas selama perkembangan benih gigi (Zia dkk., 2023).4 

Provinsi Jawa Barat mempunyai angka permasalahan gigi tertinggi yaitu sebanyak 176.728 
kasus dengan angka kerusakan gigi sebesar 45,6% dan angka gusi bengkak atau abses sebesar 
15,38%, kerusakan gigi pada anak usia 5 sampai 9 tahun mencapai 55,52%.5,6 Namun demikian, 
keterjangkauan atau kemampuan menerima pelayanan tenaga medis dokter gigi/EMD 
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(Effective Medical Demand) di Jawa Barat sebesar 9,4%, melebihi angka nasional sebesar 
8,1%.7 Kabupaten Indramayu, yang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat, memiliki 
tingkat kerusakan gigi sebesar 45,58% dan tingkat gusi bengkak sebesar 18,87%.5 Kondisi ini 
diduga karena kurangnya pengetahuan dan perilaku tentang pentingnya perawatan mulut 
sehingga perlu diberikan promosi kesehatan gigi dan mulut.8 

Promosi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu, 
kelompok, dan masyarakat untuk mencapai standar hidup sehat yang setinggi mungkin. 
Permainan adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan anak tentang 
kesehatan gigi dan mulut. Bermain tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan mereka, tetapi 
juga dapat mengajarkan mereka aturan latihan dan disiplin. Kemampuan kognitif dan sosial 
akan berkembang dengan cara ini.9 Pembelajaran yang melibatkan aktivitas motorik atau 
gerakan memberikan peluang bagi siswa untuk mengamati dan mengevaluasi ulang materi yang 
telah disampaikan, sehingga mereka tidak mudah merasa bosan.1 Permainan dapat dijadikan 
media yang menarik dan menyenangkan untuk mengajarkan anak-anak tentang kesehatan.10 
Permainan yang menyenangkan bagi anak dapat menggunakan permainan ular tangga.11 Salah 
satu jenis permainan yang dapat membantu anak sekolah dasar belajar adalah permainan ular 
tangga karena dilengkapi dengan gambar-gambar menarik yang terkait dengan informasi 
mengenai pencegahan kerusakan gigi dapat disampaikan dengan cara yang unik, 
menyenangkan dan mudah dipahami sehingga membuat anak merasa nyaman dan tidak menjadi 
beban.12 Permainan ini dilakukan secara kelompok sehingga dapat membantu mereka belajar 
mengatur perilaku mereka sendiri dan mengevaluasi kemampuan mereka sendiri dan orang 
lain.9  

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh permainan ular tangga dalam 
meningkatkan pengetahuan menjaga kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar di 
Kabupaten Indramayu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan metode promosi kesehatan gigi dan mulut yang lebih menarik dan efektif, 
khususnya pada anak sekolah dasar. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian menggunakan desain pre eksperimental dengan metode One Group Pre-Test and 
Post-Test. Subjek penelitian sebanyak 59 siswa SD Islam Al-Jannah berusia 8-11 tahun yang 
ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. Permainan ular tangga yang 
diadaptasi menjadi media edukasi (gambar 1) dengan materi kesehatan gigi yang terdapat dalam 
kartu permainan (gambar 2) dimana anak-anak menjawab pertanyaan tentang kesehatan gigi 
dan mulut sambil bermain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Permainan ular tangga adaptasi13 
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Tingkat pengetahuan diukur melalui kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah permainan 
ular tangga dilakukan. Penelitian ini telah mendapatkan ethical approval yang dikeluarkan oleh 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Islam Sultan 
Agung dengan nomor 604/B.1-KEPK/SA-FKG/IX/2024. Data dianalisis dengan perangkat 
lunak SPSS versi 25 menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji Wilcoxon. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kartu permainan13 

  
 

HASIL 

Subjek penelitian ini dilakukan siswa di SD Islam Al-Jannah Kabupaten Indramayu berusia 8-
11 tahun yang berjumlah 59 orang dimana siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan siswa 
perempuan (Tabel 1).  
 

 
Tabel 1. Distribusi Jumlah Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 36 61% 

Perempuan 23 39% 

Jumlah 59 100% 

 

Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut para siswa diukur menggunakan kuesioner 
yang memuat 10 pertanyaan. Data hasil persentase jawaban benar dari kuesioner pre-test dan 
post-test menunjukkan bahwa tiga pertanyaan memiliki selisih persentase >20% (Tabel 2). 
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Tabel 2. Hasil Persentase Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Tema Pertanyaan 

Pre-test Post-test Selisih 

Jumlah 
Benar 

Persentase Jumlah 
Benar 

Persentase   

Frekuensi menyikat gigi dalam sehari 57 97% 59 100% 3% 
Waktu sikat gigi yang dianjurkan 35 59% 56 95% 36% 
Makanan yang baik untuk gigi 58 98% 59 100% 2% 
Makanan yang membuat gigi berlubang 58 98% 58 98% 0% 
Waktu pergi ke dokter gigi 44 75% 58 98% 23% 
Akibat malas menyikat gigi 59 100% 59 100% 0% 
Arah menyikat gigi yang benar 16 27% 55 93% 66% 
Gambar gigi yang sehat 59 100% 59 100% 0% 
Cara menyikat gigi yang benar 54 92% 59 100% 8% 
Tindakan setelah makan makanan manis 58 98% 58 98% 0% 

 

Uji normalitas data pre-test dan post-test dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov karena ukuran sampel melebihi 50 dan menunjukkan nilai p<0,05 untuk kedua 
kelompok data (pre-test dan post-test), yang menandakan bahwa distribusi data tidak normal. 
Statistik Kolmogorov-Smirnov menghasilkan p=0,000 untuk kedua tes tidak berdistribusi 
normal. Oleh karena itu, analisis statistik lanjutan memerlukan penggunaan metode non-
parametrik yang lebih sesuai. Uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test diterapkan untuk 
mengevaluasi perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Hasil uji Wilcoxon dengan 
nilai Z sebesar -6.508 dan signifikansi asimtotik (Asymp. Sig.) sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai p 
yang sangat signifikan ini menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari penyuluhan melalui 
permainan ular tangga terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut para siswa 

 
Tabel 3. Hasil uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test 

 Post Test - Pre Test 

Z 6.508b 

Asymp. Sig.(2-tailed) .000 

 

PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini menunjukkan subjek laki-laki lebih banyak (61%) dibandingkan perempuan. 
Hal ini selaras dengan data populasi anak usia 0-18 tahun di Kecamatan Gabuswetan tahun 2023 
yang menunjukkan anak laki-laki berjumlah 8.022 orang dan anak perempuan 7.751 orang, 
selain itu rasio jenis kelamin hampir seluruh provinsi di Indonesia tahun 2020 memiliki jumlah 
penduduk laki-laki yang lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan karena memiliki nilai 
rasio jenis kelamin laki-laki melampaui angka 100.14,15 

Hasil pretest dan postest menunjukkanya adanya peningkatan pada beberapa pertanyaan. 
Tabel 2 menunjukkan terdapat 3 pertanyaan yang memiliki peningkatan lebih dari 20% pada saat 
postest. Pertanyaan tentang waktu menyikat gigi mengalami peningkatan sebesar 36%. Hal ini 
dikaitkan dengan penggunaan permainan ular tangga, di mana penjelasan diberikan secara 
berulang pada kartu permainan. Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami digunakan untuk 
memperkuat pemahaman siswa.16 Proses pembelajaran yang bersifat repetitif dapat memperkuat 
memori jangka panjang, meningkatkan daya ingat, dan memfasilitasi pemahaman materi.17 

Peningkatan 23% pada pertanyaan tentang waktu kunjungan ke dokter gigi menunjukkan 
bahwa penyampaian materi menggunakan permainan ular tangga memberikan dampak yang 
cukup besar, meskipun tidak sekuat pada pertanyaan sebelumnya. Anak-anak mendapatkan 
informasi yang disampaikan secara berulang dan dalam format yang menarik, tetapi topik ini 
tidak melibatkan aktivitas fisik yang langsung, melainkan lebih kepada penyampaian informasi 
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secara verbal.18 Selain itu, anak-anak diajak untuk memahami pentingnya kunjungan rutin ke 
dokter gigi dalam suasana yang menyenangkan agar dapat membantu memperkuat ingatan 
mereka.17 Pertanyaan tentang arah menyikat gigi mengalami peningkatan sebesar 66%. Selama 
penyuluhan, peneliti menggunakan permainan ular tangga sebagai sarana untuk mengajarkan 
teknik menyikat gigi dengan metode roll. Anak-anak diminta untuk mempraktikkan gerakan 
menyikat gigi sambil menirukan gambar pada poster, dan mereka dibimbing secara langsung. 
Hal ini membuktikan pentingnya pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan visual. 
Pembelajaran yang menggabungkan demonstrasi dan keterlibatan fisik dapat memfasilitasi daya 
ingat dan pemahaman yang lebih baik.17 Oleh karena itu, pendekatan ini memungkinkan anak-
anak untuk menginternalisasi informasi secara mendalam, yang tercermin dalam peningkatan 
persentase yang sangat tinggi. 

Tidak ada perubahan (0%) pada empat pertanyaan yaitu pertanyaan tentang makanan yang 
membuat gigi berlubang, pertanyaan akibat malas menyikat gigi, pertanyaan gigi yang sehat dan 
pertanyaan tindakan setelah makan makanan yang manis. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penyuluhan tidak memberikan dampak tambahan terhadap pemahaman anak tentang topik 
tersebut. Contohnya, pertanyaan tentang makanan yang dapat menyebabkan gigi berlubang atau 
akibat dari malas menyikat gigi sudah sangat akrab bagi siswa. Informasi ini mungkin sudah 
dipahami dengan baik sebelum penyuluhan, sehingga permainan ular tangga tidak memberikan 
tambahan nilai edukasi yang signifikan.19 Berdasarkan teori Piramida belajar Edgar Dale 
(gambar 3), materi yang sudah dipahami anak perlu dipresentasikan dengan cara yang lebih 
interaktif atau berbasis pengalaman konkret untuk mempengaruhi pemahaman lebih lanjut. Oleh 
karena itu, penyuluhan yang hanya mengulang informasi yang sudah akrab tanpa menambahkan 
elemen baru cenderung tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan anak secara signifikan.20  

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Piramida Belajar Edgar Dale21 

 

Pelaksanaan penelitian yang berlangsung hanya dalam satu waktu berimplikasi pada 
keterbatasan dalam efektivitas pemahaman materi oleh anak yang berhubungan erat dengan 
mekanisme penyimpanan informasi dalam memori manusia, khususnya memori jangka pendek.  
Memori jangka pendek (short-term memory/STM) adalah tahap awal dari sistem memori di mana 
informasi baru pertama kali diterima dan dipertahankan hanya untuk waktu yang singkat. 
Informasi dalam STM mudah terganggu dan akan hilang jika tidak diperkuat. Transfer informasi 
dari STM ke memori jangka panjang (Long-Term Memory/LTM) diperlukan proses seperti 
pengulangan berulang atau strategi penguatan lainnya.22,23 Piramida belajar yang diusulkan oleh 
Edgar Dale menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang lebih konkret dan melibatkan aktivitas 
fisik biasanya menghasilkan retensi yang lebih baik. Tingkat atas piramida menampilkan 
pengalaman yang lebih abstrak dan tidak konkret, sedangkan tingkat bawah menampilkan 
aktivitas seperti praktik langsung atau simulasi interaktif. Dalam Cone of Learning, piramida 
Edgar Dale memasukkan konsep "permainan" atau "belajar sambil bermain" dalam kaitannya 
dengan metode pembelajaran yang efektif. konsep dasar ini untuk mengkategorikan metode 
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permainan interaktif berdasarkan prinsip-prinsip yang digambarkan oleh piramida, yang 
memprioritaskan pengalaman aktif dalam proses belajar.20   

Penyuluhan kesehatan yang dilakukan hanya sekali, ada risiko besar bahwa informasi 
hanya dapat disimpan dalam STM karena materi yang diberikan dalam waktu singkat tanpa 
adanya penguatan berkelanjutan. Kondisi ini akan membuat seseorang melupakan apa yang 
mereka pelajari dalam beberapa jam atau hari jika tidak diingat kembali atau dipraktikkan.22 Pada 
konteks piramida Edgar Dale, metode ini mengacu pada aktivitas seperti simulasi pengalaman 
nyata dan melakukan hal yang sesungguhnya dengan retensi informasi hingga 90%. Hal ini 
karena permainan melibatkan anak dalam proses pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 
penuh partisipasi. Anak-anak tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 
mempraktikkannya melalui aktivitas yang menyenangkan, yang meningkatkan berbagai aspek 
motorik, kognitif, dan emosional. Pada saat anak bermain ular tangga, terdapat instruksi tentang 
cara menyikat gigi yang benar sehingga anak-anak diharuskan meniru dan mempelajari teknik 
tersebut sambil bermain. Dalam piramida Dale, aktivitas yang mengarah pada pengalaman 
langsung memiliki keunggulan dalam hal transfer informasi ke memori jangka panjang. Hal ini 
disebabkan oleh fakta bahwa kegiatan interaktif seperti permainan memberikan pengalaman 
multisensorik, saat anak terlibat dalam permainan mereka menggunakan berbagai indra secara 
bersamaan melihat papan permainan, mendengar instruksi, berbicara dengan teman bermain, dan 
mempraktikkan apa yang mereka pelajari. Kombinasi ini menciptakan lebih banyak koneksi 
saraf, memperkuat proses penyimpanan informasi dalam otak, dan meningkatkan daya ingat 
serta pemahaman materi.20,22 Belajar melalui permainan memungkinkan anak-anak mengulang, 
mempraktikkan, dan mengaplikasikan informasi dalam konteks yang menyenangkan, yang 
semuanya mendukung konversi informasi ke dalam LTM.24  

Pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, permainan ular tangga dapat dikatakan cocok 
untuk anak usia sekolah karena menggabungkan konsep bermain dan belajar sehingga anak tidak 
akan bosan dengan cepat selama penyuluhan. Selain itu, permainan ular tangga yang dimainkan 
secara berkelompok juga dapat meningkatkan kerja sama tim dan sportivitas.25 Anak-anak 
memiliki kemampuan untuk mempraktikkan materi secara langsung, yang membuat pelajaran 
yang mereka pelajari lebih relevan dan mudah digunakan dalam kehidupan sehari-hari.13 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga berpengaruh 
terhadap peningkatan pengetahuan tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut di SD Islam Al-
Jannah Kabupaten Indramayu 
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